
	
Jurnal	Ruang	Sosialia	 	
Volume	02,	Number	01,	2026	pp.	574-584	 	
Open	Access:		
	
	

*Corresponding	author	
E-mail	addresses:	agustiagita11@gmail.com		

Pengaruh	 Dukungan	 Teman	 Sebaya	 Terhadap	 Perilaku	
Prokraktinasi	 Akademik	 Pada	 Mahasiswa	 Program	 Studi	
Bimbingan	 dan	 Penyuluhan	 Islam	 Universitas	 Islam	 Negeri	
Alauddin	Makassar	

Agustina1*	
1Universitas	Islam	Negeri	Alauddin	Makassar,	Indonesia	
	

	
A	B	S	T	R	A	K	
Abstrak	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	
dukungan	 teman	 sebaya	 terhadap	 perilaku	 prokrastinasi	 akademik	
pada	 mahasiswa	 Program	 Studi	 Bimbingan	 dan	 Penyuluhan	 Islam	
Universitas	Islam	Negeri	Alauddin	Makassar.	Penelitian	menggunakan	
pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 metode	 asosiatif.	 Sampel	 penelitian	
berjumlah	41	mahasiswa	yang	dipilih	menggunakan	teknik	purposive	
sampling.	Pengumpulan	data	dilakukan	melalui	angket	dengan	skala	
Likert,	 kemudian	 dianalisis	 menggunakan	 statistik	 deskriptif	 dan	
regresi	linear	sederhana	dengan	bantuan	program	SPSS.	Hasil	analisis	
deskriptif	 menunjukkan	 bahwa	 tingkat	 dukungan	 teman	 sebaya	
berada	 pada	 kategori	 sedang	 dengan	 nilai	 rata-rata	 sebesar	 29,98,	
sedangkan	tingkat	prokrastinasi	akademik	juga	berada	pada	kategori	
sedang	dengan	nilai	 rata-rata	 sebesar	25,86.	Hasil	 uji	 regresi	 linear	
sederhana	 menunjukkan	 bahwa	 dukungan	 teman	 sebaya	 tidak	
berpengaruh	 secara	 signifikan	 terhadap	 perilaku	 prokrastinasi	
akademik	mahasiswa		(t	=	1,348;	p	=	0,186	>	0,05).	Dengan	demikian,	
hipotesis	 yang	 menyatakan	 adanya	 pengaruh	 signifikan	 dukungan	
teman	sebaya	terhadap	prokrastinasi	akademik	ditolak.	
	

A	B	S	T	R	A	C	T	
This	study	aims	to	determine	the	effect	of	peer	support	on	academic	procrastination	behavior	among	students	
of	 the	 Islamic	 Guidance	 and	 Counseling	 Study	 Program	 at	 the	 State	 Islamic	 University	 (UIN)	 Alauddin	
Makassar.	 The	 study	 employed	 a	 quantitative	 approach	with	 an	 associative	method.	 The	 research	 sample	
consisted	of	41	students	selected	using	purposive	sampling	technique.	Data	were	collected	through	a	Likert-
scale	questionnaire	and	analyzed	using	descriptive	statistics	and	simple	linear	regression	with	the	assistance	
of	SPSS	software.	The	descriptive	analysis	showed	that	the	level	of	peer	support	was	in	the	moderate	category	
with	a	mean	value	of	29.98,	while	the	level	of	academic	procrastination	was	also	in	the	moderate	category	with	
a	mean	value	of	25.86.	The	results	of	the	simple	linear	regression	test	indicated	that	peer	support	did	not	have	
a	 significant	effect	on	students'	academic	procrastination	behavior	 (t	=	1.348;	p	=	0.186	>	0.05).	Thus,	 the	
hypothesis	stating	a	significant	effect	of	peer	support	on	academic	procrastination	was	rejected.	
	
	
	
1. PENDAHULUAN	

Pendidikan	 tinggi	merupakan	 jenjang	 Pendidikan	 yang	 ditempuh	 oleh	mahasiswa	 dan	
menuntut	berbagai	tanggung	jawab	dalam	proses	pembelajaran.	Mahasiswa	tidak	hanya	dituntut	
untuk	memenuhi	kewajiban	akademik,	tetapi	juga	harus	melaksanakan	berbagai	tanggung	jawab	
administratif	yang	berkaitan	dengan	kegiatan	perkuliahan.	Berbagai	tugas	dan	tanggung	jawab	
tersebut	seharusnya	dapat	diselesaikan	secara	tepat	waktu	agar	proses	akademik	berjalan	dengan	
baik	(Hartati	et	al.,	2022).	Namun,	pada	kenyataannya	masih	banyak	mahasiswa	yang	menunda	
penyelesaian	 tugas	 kuliah,	 bahkan	 mengabaikannya	 hingga	 melewati	 batas	 waktu	 yang	 telah	
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ditentukan.	 Perilaku	 penundaan	 tersebut	 dapat	 menimbulkan	 berbagai	 dampak	 negatif,	 baik	
terhadap	prestasi	akademik	maupun	perkembangan	diri	mahasiswa.	

Perilaku	penundaan	pekerjaan	yang	dilakukan	oleh	mahasiswa	dikenal	dengan	sebutan	
prokrastinasi.	Istilah	procractination	diambil	dari	bahasa	latin	yaitu	procrastinare	yang	berasal	
dari	kata	pro	(forward)	dan	crastinus	(belonging	to	tomorrow).	Istilah	ini	dapat	dimaknai	sebagai	
tindakan	menunda	atau	mengulur	waktu	pelaksanaan	suatu	pekerjaan,	aktivitas,	maupun	tugas	
hingga	waktu	yang	akan	datang	(Asri,	2018).	Menurut	Tuckman,	prokrastinasi	dapat	dipahami	
sebagai	suatu	kecenderungan	psikologis	yang	dimiliki	seseorang	untuk	secara	sengaja	menunda,	
menghindari	atau	bahkan	meninggalkan	tugas	aktivitas	yang	seharusnya	diselesaikan.(Richard	&	
Wibowo,	2022)	

Perilaku	prokrastinasi	pada	mahasiswa	bukan	merupakan	kecenderungan	yang	 terjadi	
secara	spontan	maupun	 tidak	disadari,	melainkan	merupakan	bentuk	perilaku	yang	dilakukan	
secara	 sadar	 oleh	 individu	 yang	 bersangkutan,	 meskipun	 individu	 tersebut	 telah	 mengetahui	
adanya	konsekuensi	negatif	yang	dapat	ditimbulkan	dari	tindakan	penundaan	tersebut.	Menurut	
Solomon	 &	 Rothblum,	 prokrastinasi	 akademik	 merupakan	 kecenderungan	 seseorang	 untuk	
menunda	 tugas-tugas	 akademik	 hingga	 batas	 waktu	 terakhir,	 meskipun	 mereka	 menyadari	
bahwa	hal	tersebut	akan	berdampak	negatfi	bagi	dirinya	sendiri	(Husain	et	al.,	2023).	Dampak	
negatif	tersebut	seperti	penurunan	motivasi	belajar,	penurunan	prestasi	akademik,	serta	dapat	
menyebabkan	stress	dan	kecemasan	yang	dapat	menganggu	kesejahteraan	psikologis	mahasiswa.	

Fenomena	 prokrastinasi	 akademik	 telah	 menajadi	 permasalahan	 yang	 cukup	 serius	
dikalangan	mahasiswa.	Beberapa	hasil	penelitian	menunjukkan	Tingkat	prokrastinasi	akademik	
mahasiswa	 cenderung	 tinggi.	 Burka	 dan	 Yuen	 (2008)	 memperkirakan	 bahwa	 tingkat	
prokrastinasi	 di	 kalangan	 mahasiswa	 mencapai	 angka	 75%,	 di	 mana	 separuh	 dari	 jumlah	
tersebut,	yakni	sekitar	50%,	mengakui	bahwa	mereka	melakukan	prokrastinasi	secara	konsisten	
dan	 menyadari	 bahwa	 perilaku	 tersebut	 merupakan	 suatu	 permasalahan	 yang	 perlu	 diatasi	
(Muyana,	2021).	

	Prokrastinasi	 akademik	 pada	 mahasiswa	 dipengaruhi	 oleh	 dua	 faktor,	 yaitu	 faktor	
internal	dan	faktor	eksternal.	Faktor	internal	merupakan	faktor	yang	bersumber	dari	dalam	diri	
individu	 itu	 sendiri,	 mencakup	 kondisi	 fisik	 maupun	 psikologis.	 Adapun	 faktor	 eksternal	
merupakan	faktor	yang	berasal	dari	 luar	diri	 individu	seperti	kondisi	 lingkungan,	karakteristik	
tugas	serta	dukungan	sosial	yang	diterima	individu	(Jamila,	2020).	Dari	berbagai	faktor	tersebut,	
dukungan	 sosial	 teman	 sebaya	menjadi	 salah	 satu	 hal	 yang	menarik	 untuk	 dikaji	 lebih	 lanjut,	
sebab	masa	 perkuliahan	mahasiswa	menghabiskan	 Sebagian	 besar	 waktunya	 bersama	 teman	
sebaya	baik	dalam	kampus	maupun	diluar	kampus.	

Berdasarkan	observasi	awal	yang	dilakukan	di	lingkungan	program	studi	Bimbingan	dan	
Penyuluhan	 Islam	 sejumlah	 mahasiswa	 masih	 menunjukkan	 kecenderungan	 menunda-nunda	
penyelesaian	 tugas	 yang	 diberikan	 oleh	 dosen,	 baik	 berupa	 makalah,	 laporan	 praktikum	
bimbingan,	 maupun	 tugas-tugas	 perkuliahan	 lainnya.	 Tidak	 sedikit	 pula	 mahasiswa	 yang	
mengulur	waktu	pengerjaan	 tugas	hingga	mendekati	 atau	bahkan	melewati	 batas	waktu	 yang	
telah	 ditentukan,	 sehingga	 tugas	 diselesaikan	 secara	 terburu-buru	 dan	 tidak	 optimal.	 Bahkan,	
terdapat	 sebagian	 mahasiswa	 yang	 tidak	 mengumpulkan	 tugas	 sama	 sekali	 dengan	 berbagai	
alasan.	

Berdasarkan	uraian	di	atas,	maka	penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	sejauh	mana	
pengaruh	dukungan	 teman	sebaya	 terhadap	perilaku	prokrastinasi	akademik	pada	mahasiswa	
Program	Studi	Bimbingan	dan	Penyuluhan	 Islam	Universitas	 Islam	Negeri	Alauddin	Makassar.	
Hasil	penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	kontribusi	secara	teoritis	bagi	pengembangan	
kajian	mengenai	dukungan	sosial	dan	prokrastinasi	akademik,	serta	memberikan	manfaat	secara	
praktis	sebagai	bahan	masukan	bagi	mahasiswa,	dosen,	dan	pengelola	program	studi	dalam	upaya	
menumbuhkan	 lingkungan	 pertemanan	 yang	 saling	 mendukung	 guna	 mengurangi	 perilaku	
menunda-nunda	tugas	akademik.	
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2. METODE	
Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	metode	asosiatif,	yaitu	metode	

penelitian	yang	bertujuan	untuk	mengetahui	ada	tidaknya	pengaruh	atau	hubungan	antara	dua	
variable	 atau	 lebih	 (Sugiyono	 2019).	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 data	 berupa	 angka	 yang	
dikumpulkan,	diolah,	dan	dianalisis	untuk	mengetahui	pengaruh	variable	dukungan	teman	sebaya	
terhadap	 variable	 prokrastinasi	 akademik.	 Proses	 penelitian	 meliputi	 pengumpulan	 data,	
penafsiran	 data,	 serta	 penyajian	 hasil	 penelitian	 secara	 sistematis	 (Raden	 Ai	 Lutfi	 Hidayat1,	
2022).	

Subjek	utama	dalam	penelitian	ini	adalah	seluruh	mahasiswa	program	studi	Bimbingan	
dan	Penyuluhan	Islam	(BPI)	UIN	Alauddin	Makassar.	Penentuan	sampel	dilakukan	secara	selektif	
dengan	 menggunakan	 teknik	 purposive	 sampling,	 dengan	 menetapkan	 sampel	 sebanyak	 41	
mahasiswa.	 Adapun	 kriteria	 yang	 ditetapkan	 dalam	 penelitian	 adalah:	 (1)	 mahasiswa	 yang	
berstatus	 aktif	 pada	 program	 studi	 Bimbingan	 dan	 Penyuluhan	 Islam	 (BPI)	 UIN	 Alauddin	
Makassar	 dan	 (2)	mahasiswa	 yang	 bersedia	 berpartisipasi	 dan	memberikan	 informasi	 secara	
terbuka.	Penetapan	kriteria	tersebut	bertujuan	untuk	memastikan	bahwa	data	yang	terkumpul	
berasal	dari	sumber	yang	relavan,	sehingga	hasil	penelitian	dapat	dipertanggungjawabkan. 

	Instrumen	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	angket	(kuesioner)	yang	disusun	
berdasarkan	skala	 likert.	Menurut	sugiyono	(2019),	skala	 likert	digunakan	untuk	mengungkap	
sikap,	pendapat	dan	persepsi	individu	terhadap	suatu	fenomena.	Setiap	item	pernyataan	terdiri	
dari	empat	alternatif	jawaban	yaitu	Sangat	Sesuai	(SS),	Sesuai	(S),	Tidak	Sesuai	(TS),	dan	Sangat	
Tidak	Sesuai	(STS).	Setiap	alternatif	 jawaban	diberikan	skor	yang	berbeda	sesuai	dengan	 jenis	
pernyataan.	

Data	yang	diperolah	melalui	penyebaran	angket	dianalisis	menggunakan	tekhnik	statistic	
dengan	menggunakan	SPSS.	Analisis	data	dalam	penelitian	ini	dilakukan	melalui	dua	tahap,	yaitu	
analisis	statistik	deskriptif	dan	analisis	statistik	inferensial.	Analisis	statistik	deskriptif	digunakan	
untuk	 menggambarkan	 karakteristik	 data	 yang	 telah	 dikumpulkan,	 analisis	 ini	 meliputi	
perhitungan	nilai	rata-rata	(mean),	frekuensi,	persentase,	nilai	tertinggi,	dan	nilai	terendah	pada	
setiap	variabel	penelitian	dan	Analisis	 statistik	 inferensial	dilakukan	dengan	menggunakan	uji	
regresi	linear	sederhana	untuk	mengetahui	pengaruh	variabel	dukungan	teman	sebaya	terhadap	
variabel	prokrastinasi	akademik.	

	
3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
3.1 Hasil	

Tabel	1.	Uji	Validitas	Dukungan	Teman	Sebaya	(X)	

Item	 r	hitung	(Pearson	
Correlation)	 r	tabel	(5%)	 Keterangan	

X01	 0,622	 0,312	 Valid	
X02	 0,715	 0,312	 Valid	
X03	 0,431	 0,312	 Valid	
X04	 0,679	 0,308	 Valid	
X05	 0,760	 0,308	 Valid	
X06	 0,719	 0,308	 Valid	
X07	 0,783	 0,308	 Valid	
X08	 0,361	 0,308	 Valid	
X09	 0,602	 0,308	 Valid	
X10	 0,651	 0,308	 Valid	

 
Berdasarkan	 tabel	 di	 atas,	 hasil	 uji	 validitas	 terhadap	 10	 item	 pernyataan	 variabel	

dukungan	teman	sebaya	menunjukkan	bahwa	seluruh	item	memperoleh	nilai	r	hitung	yang	lebih	
besar	dari	r	tabel	pada	taraf	signifikansi	5%	(r	tabel	=	0,308–0,312,	menyesuaikan	jumlah	data	
valid	pada	masing-masing	 item).	Nilai	 r	 hitung	pada	 item-item	 tersebut	berkisar	 antara	0,361	
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(item	X08)	hingga	0,783	(item	X07).	Dengan	demikian,	seluruh	10	item	variabel	dukungan	teman	
sebaya	dinyatakan	valid	dan	layak	digunakan	sebagai	instrumen	pengukuran	dalam	penelitian	ini.	

	
Tabel	2.	Uji	Validitas	Prokraktinasi	Akademik	(Y)	

Item	 r	hitung	(Pearson	
Correlation)	 r	table	(5%)	 Keterangan	

Y01	 0,788	 0,308	 Valid	
Y02	 0,679	 0,308	 Valid	
Y03	 0,452	 0,308	 Valid	
Y04	 0,715	 0,308	 Valid	
Y05	 0,711	 0,308	 Valid	
Y06	 0,783	 0,308	 Valid	
Y07	 0,498	 0,308	 Valid	
Y08	 0,246	 0,308	 Tidak	Valid	
Y09	 0,574	 0,308	 Valid	
Y10	 0,331	 0,308	 Valid	
Y11	 0,658	 0,308	 Valid	
Y12	 0,471	 0,308	 Valid	

 
Uji	 validitas	 instrumen	 variabel	 prokrastinasi	 akademik	 dilakukan	 terhadap	 12	 item	

pernyataan	 menggunakan	 teknik	 korelasi	 Pearson	 dengan	 membandingkan	 nilai	 r	 hitung	
terhadap	 r	 tabel	 pada	 N	 =	 41	 dan	 taraf	 signifikansi	 5%	 (r	 tabel	 =	 0,308).	 Hasil	 pengujian	
menunjukkan	bahwa	11	item	dinyatakan	valid	dengan	nilai	r	hitung	berkisar	antara	0,331	hingga	
0,788,	sedangkan	1	item	(Y08)	dinyatakan	tidak	valid	karena	memperoleh	nilai	r	hitung	sebesar	
0,246	yang	 lebih	kecil	dari	 r	 tabel.	 Item	yang	 tidak	valid	 tersebut	selanjutnya	digugurkan	dari	
instrumen	penelitian,	 sehingga	 variabel	 prokrastinasi	 akademik	diukur	menggunakan	11	 item	
yang	valid.	
	

Tabel	3.	Uji	Reliabilitas	
Variabel	 Cronbach's	Alpha	 N	of	Items	 Kategori	

Dukungan	Teman	Sebaya	(X)	 0,831	 10	 Reliabel	
Prokrastinasi	Akademik	(Y)	 0,834	 11	 Reliabel	

	
Berdasarkan	 tabel	 di	 atas,	 hasil	 uji	 reliabilitas	 menggunakan	 teknik	 Cronbach's	 Alpha	

menunjukkan	bahwa	variabel	dukungan	teman	sebaya	(X)	yang	terdiri	dari	10	item	memperoleh	
nilai	Alpha	sebesar	0,831,	 sedangkan	variabel	prokrastinasi	akademik	 (Y)	yang	 terdiri	dari	11	
item	memperoleh	nilai	Alpha	sebesar	0,834.	Kedua	nilai	tersebut	berada	pada	rentang	0,70–0,90,	
sehingga	kedua	instrumen	dinyatakan	reliabel	dan	memiliki	konsistensi	internal	yang	baik	untuk	
digunakan	sebagai	alat	ukur	dalam	penelitian	ini.	
	
Uji	Statistik	Deskriptif	

Analisis	 statistic	 deskriptif	 dilakukan	 untuk	 menggambarkan	 karakteristik	 data	 yang	
diperoleh	dari	41	respoden	mehasiswa	aktif	program	studi	Bimbingan	dan	Penyuluhan	Islam	UIN	
Alauddin	Makassar.	Berikut	ini	disajikan	hasil	analisis	deskriptif	untuk	masing-masing	variable	
penelitian.	
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Tabel	4.	Statistik	Deskriptif	
Descriptive	Statistics	

 N Minimum	 Maximum	 Mean	 Std.	Deviation	  

Total_X	 41 15,00	 39,00	 29,9756	 4,93198	  

Total_Y	 41 13,00	 36,00	 25,85373	 4,68274	  

Valid	N	(listwise)	 41 	 	 	 	  
	
Berdasarkan	 hasil	 analisis	 statistik	 deskriptif	 yang	 dilakukan	 menggunakan	 SPSS	

terhadap	41	responden,	diperoleh	Gambaran	mengenai	karakteristik	data	pada	masing-masing	
variable	penelitian.	Variabel	dukungan	 teman	sebaya	menunjukkan	nilai	minimum	sebesar	15	
dan	nilai	maksimum	sebesar	39,	dengan	nilai	rata-rata	(mean)	sebesar	29,98	serta	standar	deviasi	
sebesar	 4,93,	 hal	 tersebut	mengindikasikan	 bahwa	 secara	 umum	 responden	mempersepsikan	
dukungan	 teman	 sebaya	 yang	mereka	 terima	 pada	 tingkat	 yang	 cukup	 baik.	 Adapun	 variable	
prokrastinasi	akademik	memiliki	nilai	minimum	13,	nilai	maksimum	36,	nilai	rata-rata	(mean)	
sebesar	 25,86,	 dan	 standar	 deviasi	 sebesar	 4,68	 hal	 tersebut	mengindikasikan	 bahwa	 tingkat	
prokrastinasi	akademik	mahasiswa	secara	umum	berada	pada	taraf	sedang	cenderung	rendah.	

Hasil	tersebut	menunjukkan	bahwa	nilai	standar	deviasi	pada	kedua	variable	lebih	rendah	
dibandingkan	dengan	nilai	rata-rata.	Kondisi	ini	menyatakan	bahwa	penyebaran	data	responden	
relative	seragam,	sehingga	variasi	 skor	antar	 responden	 tidak	 terlalu	besar.	Dengan	demikian,	
data	penelitian	dapat	dikatakan	memiliki	tingkat	penyebaran	yang	cukup	baik	dan	mencerminkan	
karakteristik	responden	secara	umum.	
	
Uji	Normalitas	

Selanjutnya	 adalah	hasil	 uji	 normalitas	 yang	bertujuan	untuk	mengethaui	 apakah	data	
skor	 kedua	 variable	 berdistribusi	 normal.	 Pengujian	 dilakukan	 menggunakan	 Kolmogorov-
Smirnov	(dengan	koreksi	Lilliefors)	dan	uji	Shapiro-Wilk.	Uji	Shapiro-Wilk	diprioritaskan	karena	
lebih	akurat	untuk	sampel	kecil	(n	<	50).	Hasil	uji	normalitas	disajikan	pada	tabel	berikut.	

	
Tabel	5.	Uji	Normalitas	

Tests	of	Normality	

	
Kolmogorov-Smirnova	 Shapiro-Wilk	

Statistic	 df	 Sig.	 Statistic	 df	 Sig.	
Total_X	 ,125	 41	 0,107	 0,966													41	 0,262	
Total_Y	 ,122	 41	 0,128*	 0,981	 41	 0,706	

	
Berdasarkan	tabel	di	atas,	hasil	uji	Kolmogorov-Smirnov	menunjukkan	nilai	signifikansi	

variabel	dukungan	teman	sebaya	sebesar	0,107	(p	>	0,05)	dan	variabel	prokrastinasi	akademik	
sebesar	0,128	 (p	>	0,05).	 Sementara	 itu,	 hasil	 uji	 Shapiro-Wilk	menunjukkan	nilai	 signifikansi	
variabel	dukungan	teman	sebaya	sebesar	0,262	(p	>	0,05)	dan	variabel	prokrastinasi	akademik	
sebesar	0,706	(p	>	0,05).	Karena	seluruh	nilai	signifikansi	pada	kedua	uji	tersebut	lebih	besar	dari	
0,05,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	data	kedua	variabel	berdistribusi	normal	dan	memenuhi	
prasyarat	untuk	dilanjutkan	ke	uji	regresi	linear	sederhana.	
	
Uji	Linearitas	

Uji	 linearitas	dilakukan	untuk	mengetahui	apakah	hubungan	antara	variabel	dukungan	
teman	 sebaya	 (X)	 dan	 prokrastinasi	 akademik	 (Y)	 bersifat	 linear.	 Hasil	 uji	 linearitas	 dengan	
menggunakan	ANOVA	Table	disajikan	pada	tabel	berikut.	
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Tabel	6.	Uji	Linearitas	

ANOVA	TABLE	

	
Sum	of	
Squares	 df	

Mean	
Square	 F	 Sig.	

Variabel_Y	 *	
Variabel_X	

Between	
Groups	

(Combined)	 434,830	 16	 27,177	 1,475	 ,190	
Linearity	 39,023	 1	 39,023	 2,117	 ,159	
Deviation	 from	
Linearity	

395,808	 15	 26,387	 1,432	 ,210	

Within	Groups	 442,292	 24	 18,429	 	 	
Total	 877,122	 40	 	 	 	

 

Berdasarkan	 tabel	 di	 atas,	 nilai	 Deviation	 from	 Linearity	 memperoleh	 nilai	 F	 =	 1,432	
dengan	signifikansi	p	=	0,210.	Karena	nilai	signifikansi	Deviation	from	Linearity	lebih	besar	dari	
0,05	(p	>	0,05),	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	tidak	terdapat	penyimpangan	yang	signifikan	dari	
hubungan	linear	antara	variabel	X	dan	variabel	Y.	Dengan	demikian,	asumsi	linearitas	terpenuhi	
dan	analisis	dapat	dilanjutkan	ke	uji	regresi	linear	sederhana. 
 
Uji Regresi Linear 

Pengujian	 hipotesis	 dilakukan	 menggunakan	 analisis	 regresi	 linear	 sederhana	 untuk	
mengetahui	 pengaruh	 variabel	 dukungan	 teman	 sebaya	 (X)	 terhadap	 variabel	 prokrastinasi	
akademik	(Y).	Adapun	hipotesis	yang	diuji	adalah	sebagai	berikut:	
H0:	Tidak	terdapat	pengaruh	yang	signifikan	antara	dukungan	teman	sebaya	terhadap	perilaku	
prokrastinasi	akademik	pada	mahasiswa	Program	Studi	Bimbingan	dan	Penyuluhan	Islam	UIN	
Alauddin	Makassar.	
H1:	 Terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 antara	 dukungan	 teman	 sebaya	 terhadap	 perilaku	
prokrastinasi	akademik	pada	mahasiswa	Program	Studi	Bimbingan	dan	Penyuluhan	Islam	UIN	
Alauddin	Makassar.	
	

Tabel	7.	Regresi	Linear	
Coefficientsa 

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardiz	
Coefficients	

t	 Sig.	

95,0%Confidence	
Interval	for	B	

B	 Std.	Error	 Beta	
Lower	
Bound	

Upper	
Bound	

1	 (Constant)	 19,851	 4,513	 	 4,398	 0,000	 10,722	 28,980	

Variabel_X	 ,200	 ,149	 ,211	 1,348	 0,186	 -,100	 ,501	

a.	Dependent	Variable:	Variabel_Y	

Berdasarkan	 tabel	 koefisien	di	 atas,	 diperoleh	nilai	 konstanta	 (B₀)	 sebesar	19,851	dan	
koefisien	 regresi	 variabel	 dukungan	 teman	 sebaya	 (B₁)	 sebesar	 0,200.	 Dengan	 demikian,	
persamaan	regreasi	yang	terbentu	adalah:	

	
Ŷ	=	19,851+0,200X	
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Persamaan	 di	 atas	mengandung	makna	 bahwa	 setiap	 kenaikan	 1	 poin	 skor	 dukungan	
teman	sebaya	(X)	diprediksi	akan	meningkatkan	skor	prokrastinasi	akademik	(Y)	sebesar	0,200	
poin.	

Tabel	8.	Keputusan	Hipotesis	

Hipotesis	 Nilai	Sig.	 Kriteria	 Keputusan	

H0:	 Tidak	 terdapat	 pengaruh	 signifikan	
dukungan	 teman	 sebaya	 terhadap	
prokrastinasi	akademik	

0,186	 p	>	0,05	 Diterima	

H1:	Terdapat	pengaruh	 signifikan	dukungan	
teman	 sebaya	 terhadap	 prokrastinasi	
akademik	

0,186	 p	>	0,05	 Ditolak	

	
Berdasarkan	 tabel	koefisien	 regresi,	 nilai	 signifikansi	 variabel	dukungan	 teman	 sebaya	

sebesar	0,186	lebih	besar	dari	0,05	(p	>	0,05).	Hal	ini	berarti	H0	diterima	dan	H1	ditolak,	sehingga	
dapat	 disimpulkan	 bahwa	 dukungan	 teman	 sebaya	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
perilaku	 prokrastinasi	 akademik	 pada	 mahasiswa	 Program	 Studi	 Bimbingan	 dan	 Penyuluhan	
Islam	UIN	Alauddin	Makassar.	
	
3.2 Pembahasan	
3.2.3 Tingkat	Dukungan	Teman	Sebaya	Pada	Mahasiswa	

Dukungan	 teman	 sebaya	 merupakan	 persepsi	 individu	 terhadap	 adanya	 bantuan,	
perhatian	dan	dukungan	positif	yang	diberikan	oleh	 teman-teman	yang	memiliki	usia,	Tingkat	
kematangan,	 atau	 latar	 belakang	 pendidikan	 yang	 relatif	 sama.	 Kehadiran	 dukungan	 tersebut	
membuat	 remaja	 merasa	 diterima,	 dihargai,	 serta	 memperoleh	 perhatian	 dari	 lingkungan	
pertemanannya	(Rika	et	al.,	2024).	Remaja	yang	mendapatkan	dukungan	sosial	yang	baik	dari	
teman	 sebaya	 umumnya	 memiliki	 kondisi	 psikologis	 yang	 lebih	 positif,	 karena	 merasa	
mendapatkan	 penerimaan	 dan	 kepedulian	 dari	 orang-orang	 di	 sekitarnya.	 Perasaan	 tersebut	
dapat	meningkatkan	rasa	percaya	diri	dan	harga	diri	(self-esteem),	sehingga	remaja	lebih	mampu	
menghadapi	 berbagai	 tantangan	 dalam	 kehidupan	 sosial	 maupun	 akademik.	 Pada	 konteks	
mahasiswa,	 dukungan	 teman	 sebaya	 menjadi	 salah	 satu	 aspek	 penting	 dalam	 kehidupan	
akademik	 karena	mahasiswa	menghabiskan	 sebagian	besar	waktunya	bersama	dengan	 teman	
sebaya	baik	dalam	kampus	maupun	diluar	kampus.	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 statistic	 deskriptif	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	
mahasiswa	program	 studi	Bimbingan	dan	Penyuluhan	 islam	UIN	Alauddin	Makassar	memiliki	
tingkat	dukungan	teman	sebaya	ada	kategori	sedang	(63,4%),	diikuti	kategori	tinggi	(29,3%),	dan	
hanya	7,3%	pada	kategori	rendah.	Temuan	ini	mengindikasikan	bahwa	secara	umum	mahasiswa	
BPI	 telah	mendapatkan	dukungan	dari	 teman	 sebayanya	dalam	konteks	 kehidupan	 akademik,	
meskipun	dukungan	tersebut	belum	berada	pada	level	yang	optimal.	

Dukungan	 sosial	 yang	 berasal	 dari	 lingkungan	 sekitar,	 terutama	 dari	 teman	 sebaya,	
merupakan	salah	satu	faktor	eksternal	yang	dapat	memengaruhi	perilaku	akademik	mahasiswa.	
Semakin	baik	kualitas	dan	intensitas	dukungan	yang	diberikan	oleh	teman	sebaya,	semakin	besar	
pula	peluang	terciptanya	lingkungan	pertemanan	yang	positif	(Syahrina	&	Muarifah,	2023).	Oleh	
karena	 itu,	dukungan	antar	mahasiswa	perlu	 terus	diperkuat	 agar	dapat	membangun	 suasana	
akademik	yang	lebih	produktif,	kondusif,	serta	mampu	mendorong	mahasiswa	untuk	mencapai	
hasil	belajar	yang	optimal.	

	
3.2.4 Tingkat	Prokrakraktinasi	Akademik	Mahasiswa	

Prokrastinasi	 akademik	 merupakan	 salah	 satu	 perilaku	 yang	 banyak	 ditemukan	 di	
kalangan	mahasiswa.	 Individu	yang	memiliki	kebiasaan	menunda	pekerjaan	akademik	dikenal	
sebagai	prokrastinator.	Perilaku	 ini	ditandai	dengan	kecenderungan	untuk	menunda	memulai,	
mengerjakan,	maupun	menyelesaikan	 berbagai	 tugas	 akademik	 yang	 seharusnya	 diselesaikan	
sesuai	 waktu	 yang	 telah	 ditentukan(Nurazizah	 et	 al.,	 2024).	 Akibatnya,	 tugas	 sering	 kali	
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dikerjakan	mendekati	batas	waktu	atau	bahkan	tidak	dapat	diselesaikan	tepat	waktu,	sehingga	
dapat	memengaruhi	kualitas	hasil	 belajar	dan	pencapaian	akademik	mahasiswa.	Hasil	 analisis	
deskriptif	terhadap	variable	prokrastinasi	akademik	menunjukkan	bahwa	tidak	ada	mahasiswa	
yang	berada	pada	kategori	tinggi	(0%),	23	mahasiswa	(56,1%)	berada	pada	kategori	sedang,	dan	
18	mahasiswa	(43,9%)	berada	pada	kategori	rendah.	Temuan	 ini	menunjukkan	bahwa	tingkat	
prokrastinasi	akademik	mahasiswa	BPI	UIN	Alauddin	Makassar	secara	umum	berada	pada	taraf	
sedang	dan	tidak	terlalu	mengkhawatirkan.		

Prokrastinasi	akademik	yang	berada	pada	tingkat	sedang	perlu	mendapatkan	perhatian	
karena	 berpotensi	 berkembang	menjadi	 kebiasaan	 yang	 lebih	 sulit	 dikendalikan	 apabila	 tidak	
segera	diatasi.	Perilaku	menunda	penyelesaian	tugas	secara	 terus-menerus	dapat	memberikan	
dampak	negatif	 terhadap	prestasi	akademik	mahasiswa	serta	memengaruhi	kondisi	psikologis	
mereka	 (Winarso,	 2023).	 Selain	 itu,	 kebiasaan	 menunda	 pekerjaan	 yang	 dilakukan	 secara	
berulang	dapat	menjadi	pola	perilaku	yang	menetap	sehingga	sulit	untuk	diubah.	Dalam	jangka	
panjang,	kondisi	tersebut	dapat	menghambat	perkembangan	potensi	diri	mahasiswa,	baik	dalam	
aspek	akademik	maupun	pengembangan	kemampuan	pribadi.	

	
3.2.5 Pengaruh	Dukungan	Sebaya	Terhadap	Prokraktinasi	Akademik	Mahasiswa	

Hasil	 uji	 regresi	 linear	 sederhana	menunjukkan	 bahwa	 dukungan	 teman	 sebaya	 tidak	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 perilaku	 prokrastinasi	 akademik	mahasiswa	 Bimbingan	 dan	
Penyuluhan	Islam	UIN	Aalauddin	Makassar,	dengan	nilai	t	hitung	sebesar	1,348	dan	signifikan	p=	
0,186	 (p	 >	 0,05).	 Nilai	 koefisien	 Beta	 (standardized)	 sebesar	 0,211	 menunjukkan	 bahwa	
kontribusi	dukungan	teman	sebaya	terhadap	prokrastinasi	akademik	sangat	kecil,	yakni	hanya	
sekitar	 4,45%	 (0,211²	 ×	 100%).	 Dengan	 demikian,	 sebesar	 95,55%	 variasi	 prokrastinasi	
akademik	 mahasiswa	 dipengaruhi	 oleh	 faktor-faktor	 lain	 di	 luar	 variabel	 yang	 diteliti	 dalam	
penelitian	ini.	

Temuan	 penelitian	 ini	 dapat	 dijelaskan	 melalui	 sifat	 prokrastinasi	 akademik	 yang	
merupakan	fenomena	multifactorial.	Perilaku	prokrastinasi	akademik	dipengaruhi	oleh	berbagai	
faktor	yang	berasal	dari	dalam	diri	individu	maupun	dari	lingkungan	sekitarnya.	Faktor	internal,	
seperti	kemampuan	mengatur	diri,	efikasi	diri,	dan	manajemen	waktu,	memiliki	peran	yang	lebih	
besar	dalam	menentukan	kecenderungan	mahasiswa	untuk	melakukan	prokrastinasi	akademik.	
Sementara	 itu,	 faktor	eksternal,	 seperti	 kondisi	 lingkungan,	karakteristik	 tugas,	dan	dukungan	
dari	teman	sebaya,	juga	dapat	memengaruhi	perilaku	tersebut,	namun	pengaruhnya	cenderung	
lebih	kecil	 (Nurfana	&	Purwandari,	2026).	Oleh	karena	 itu,	meskipun	dukungan	 teman	sebaya	
merupakan	bagian	penting	dari	lingkungan	sosial	mahasiswa,	hasil	penelitian	ini	menunjukkan	
bahwa	 faktor	 tersebut	 tidak	 memberikan	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 perilaku	
prokrastinasi	akademik.	

Tidak	 ditemukannya	 pengaruh	 yang	 signifikan	 antara	 dukungan	 teman	 sebaya	 dan	
prokrastinasi	 akademik	 juga	 dapat	 dijelaskan	 oleh	 tingkat	 dukungan	 yang	 diterima	 oleh	
responden.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 sebagian	 besar	 responden	 (63,4%)	 berada	 pada	
kategori	dukungan	teman	sebaya	sedang,	sehingga	dukungan	yang	mereka	terima	kemungkinan	
belum	cukup	kuat	untuk	memengaruhi	kebiasaan	dalam	mengerjakan	dan	menyelesaikan	tugas	
akademik.	 Selain	 itu,	 dukungan	 yang	 diberikan	 oleh	 teman	 sebaya	 cenderung	 bersifat	 umum,	
seperti	 memberikan	 perhatian	 atau	 menemani	 dalam	 aktivitas	 sehari-hari,	 dan	 tidak	 secara	
khusus	diarahkan	untuk	meningkatkan	tanggung	jawab	atau	kedisiplinan	akademik.	Oleh	karena	
itu,	 dukungan	 tersebut	 belum	 mampu	 memberikan	 pengaruh	 yang	 nyata	 dalam	 mengurangi	
perilaku	prokrastinasi	akademik	pada	mahasiswa.	

	
3.2.6 Mengaitkan	Hasil	Penelitian	dengan	Penelitian	Terdahulu	

Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 dukungan	 teman	 sebaya	 tidak	 berpengaruh	
signifikan	 terhadap	 perilaku	 prokrastinasi	 akademik	 mahasiswa	 Bimbingan	 dan	 Penyuluhan	
Islam	UIN	Alauddin	Makassar	(p	=	0,186	>	0,05).	Temuan	ini	memiliki	keselarasan	dengan	hasil	
penelitian	(Soben	et	al.,	2021)	yang	meneliti	pengaruh	dukungan	sosial	teman	sebaya	terhadap	
prokrastinasi	 akademik	 pada	mahasiswa	 Program	 Studi	 Psikologi	 Universitas	 Negeri	Manado	
(UNIMA).	Penelitian	 tersebut	menggunakan	metode	 regresi	 linear	 sederhana	dan	menemukan	
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bahwa	dukungan	sosial	teman	sebaya	berpengaruh	signifikan	terhadap	prokrastinasi	akademik	
(t	 hitung	 =	 -2,609;	 sig	 =	 0,011),	 dengan	 nilai	 koefisien	 determinasi	 R²	 =	 0,083,	 yang	 berarti	
dukungan	 teman	 sebaya	 hanya	 mampu	 menjelaskan	 8,3%	 variasi	 prokrastinasi	 akademik	
mahasiswa.	Angka	kontribusi	yang	sangat	kecil	ini	sejalan	dengan	temuan	penelitian	ini,	di	mana	
nilai	Beta	(standardized)	sebesar	0,211	hanya	menyumbang	sekitar	4,45%	variasi	prokrastinasi	
menunjukkan	bahwa	meskipun	terdapat	hubungan,	kekuatannya	sangat	lemah	dan	tidak	cukup	
kuat	untuk	dibuktikan	signifikansinya	dalam	sampel	yang	berbeda	konteks.	Dengan	demikian,	
kedua	penelitian	secara	konsisten	menunjukkan	bahwa	dukungan	teman	sebaya	bukanlah	faktor	
yang	kuat	dalam	menentukan	tinggi	rendahnya	prokrastinasi	akademik	mahasiswa.	

	
3.2.7 Implikasi	Hasil	Penelitian	

Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 upaya	 mengurangi	 prokrastinasi	 akademik	
mahasiswa	 sebaiknya	 tidak	 hanya	 berfokus	 pada	 penguatan	 dukungan	 teman	 sebaya	 sebagai	
faktor	eksternal.	Perguruan	tinggi	dan	program	studi	perlu	mengembangkan	intervensi	yang	lebih	
berorientasi	 pada	 penguatan	 kapasitas	 internal	 mahasiswa,	 seperti	 kemampuan	 regulasi	 diri,	
manajemen	waktu,	dan	efikasi	diri	akademik.	Program	bimbingan	konseling	yang	secara	khusus	
melatih	mahasiswa	dalam	menyusun	jadwal	pengerjaan	tugas,	menetapkan	target	yang	realistis,	
dan	mengendalikan	perilaku	penundaan	dapat	menjadi	salah	satu	bentuk	intervensi	yang	lebih	
efektif.		

Meskipun	dukungan	teman	sebaya	tidak	terbukti	berpengaruh	signifikan	secara	statistik	
dalam	 penelitian	 ini,	 bukan	 berarti	 peran	 teman	 sebaya	 dalam	 kehidupan	 akademik	 dapat	
diabaikan	sepenuhnya.	Kelompok	teman	sebaya	yang	secara	aktif	saling	mengingatkan	tenggat	
waktu	tugas,	membentuk	kelompok	belajar	terstruktur,	dan	membangun	budaya	akademik	yang	
saling	 bertanggung	 jawab	 berpotensi	 memberikan	 dampak	 yang	 lebih	 nyata	 terhadap	
pengurangan	 prokrastinasi.	 Oleh	 karena	 itu,	 pengembangan	 budaya	 pertemanan	 yang	 tidak	
hanya	berorientasi	pada	dukungan	emosional,	tetapi	juga	pada	akuntabilitas	akademik,	menjadi	
rekomendasi	 penting	 bagi	 pengelola	 program	 studi	 BPI	 UIN	 Alauddin	 Makassar.	 Penelitian	
lanjutan	dengan	melibatkan	variabel	moderator	atau	mediator	seperti	regulasi	diri	dan	efikasi	diri	
akademik	direkomendasikan	untuk	memperoleh	gambaran	yang	lebih	komprehensif	mengenai	
faktor-faktor	yang	memengaruhi	prokrastinasi	akademik	mahasiswa.		

 
4. SIMPULAN	DAN	SARAN	
4.1 Simpulan	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 pembahasan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 tingkat	
dukungan	teman	sebaya	pada	mahasiswa	Program	Studi	Bimbingan	dan	Penyuluhan	Islam	UIN	
Alauddin	Makassar	berada	pada	kategori	sedang.	Demikian	pula,	tingkat	prokrastinasi	akademik	
mahasiswa	secara	umum	juga	berada	pada	kategori	sedang	dengan	kecenderungan	rendah.	Hasil	
analisis	 regresi	 linear	 sederhana	 menunjukkan	 bahwa	 dukungan	 teman	 sebaya	 tidak	
berpengaruh	 secara	 signifikan	 terhadap	 perilaku	 prokrastinasi	 akademik	 mahasiswa.	 Hal	 ini	
ditunjukkan	oleh	nilai	signifikansi	sebesar	0,186	(p	>	0,05),	sehingga	hipotesis	yang	menyatakan	
adanya	 pengaruh	 signifikan	 ditolak.	 Kontribusi	 variabel	 dukungan	 teman	 sebaya	 terhadap	
prokrastinasi	 akademik	 juga	 tergolong	 sangat	 kecil,	 yaitu	 sekitar	 4,45%,	 sedangkan	 sebesar	
95,55%	dipengaruhi	oleh	faktor-faktor	lain	di	luar	variabel	yang	diteliti.	

	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	perilaku	prokrastinasi	akademik	mahasiswa	lebih	banyak	
dipengaruhi	 oleh	 faktor	 internal,	 seperti	 regulasi	 diri,	 efikasi	 diri,	 motivasi	 belajar,	 dan	
kemampuan	manajemen	waktu,	 dibandingkan	 oleh	 dukungan	 teman	 sebaya.	 Oleh	 karena	 itu,	
upaya	 untuk	 mengurangi	 perilaku	 prokrastinasi	 akademik	 perlu	 lebih	 diarahkan	 pada	
pengembangan	 kemampuan	 internal	 mahasiswa	 melalui	 layanan	 bimbingan	 dan	 konseling,	
pelatihan	 manajemen	 waktu,	 serta	 penguatan	 regulasi	 diri,	 tanpa	 mengabaikan	 pentingnya	
membangun	lingkungan	pertemanan	yang	mendukung	terciptanya	budaya	akademik	yang	positif.	
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4.2 Saran	

Bagi	 Program	 Studi	 Bimbingan	 dan	 Penyuluhan	 Islam,	 hasil	 penelitian	 ini	 diharapkan	
dapat	 menjadi	 salah	 satu	 bahan	 pertimbangan	 dalam	menyusun	 kebijakan	 maupun	 program	
pembinaan	mahasiswa.	Program	yang	dikembangkan	dapat	difokuskan	pada	pelatihan	regulasi	
diri,	 pengelolaan	waktu,	peningkatan	motivasi	belajar,	 serta	keterampilan	belajar	yang	efektif.	
Melalui	 program	 tersebut,	mahasiswa	 diharapkan	mampu	mengembangkan	 kebiasaan	 belajar	
yang	lebih	terarah,	disiplin,	dan	bertanggung	jawab	dalam	menyelesaikan	tugas	akademik.	

Bagi	 peneliti	 selanjutnya,	 disarankan	 untuk	 mengkaji	 faktor-faktor	 lain	 yang	 diduga	
memiliki	pengaruh	lebih	besar	terhadap	prokrastinasi	akademik,	seperti	regulasi	diri,	efikasi	diri,	
motivasi	belajar,	stres	akademik,	kemampuan	manajemen	waktu,	maupun	faktor	psikologis	dan	
lingkungan	 lainnya.	Penelitian	berikutnya	 juga	disarankan	melibatkan	 jumlah	 responden	yang	
lebih	 banyak,	 mencakup	 beberapa	 program	 studi	 atau	 perguruan	 tinggi,	 serta	 menggunakan	
pendekatan	 kuantitatif.	 Dengan	 demikian,	 hasil	 penelitian	 yang	 diperoleh	 diharapkan	 lebih	
komprehensif,	 memiliki	 tingkat	 generalisasi	 yang	 lebih	 baik,	 serta	 mampu	 memberikan	
kontribusi	yang	lebih	luas	bagi	pengembangan	ilmu	pengetahuan	dan	praktik	bimbingan	dalam	
mengatasi	prokrastinasi	akademik	pada	mahasiswa.	
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